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BAB V 

SIMPULAN, DAN REKOMENDASI 

1.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan mengenai modal kerja dan diferensiasi produk terhadap keberhasilan usaha 

pada pengusaha Konveksi di Kecamatan Soreang Kabupaten Bandung. Adapun 

simpulan sebagai berikut: 

1. Modal kerja berpengaruh positif dan  signifikan terhadap keberhasilan usaha 

pengusaha konveksi di Kecamatan Soreang Kabupaten Bandung. Ini berarti 

semakin besar modal kerja maka semakin besar laba yang akan diperoleh oleh 

pengusaha.   

2. Diferensiasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 

usaha pengusaha konveksi di Kecamatan Soreang Kabupaten Bandung. Ini berarti 

semakin unik dan beragam produk yang dihasilkan sebagai betuk diferensiasi 

produk maka semakin besar laba yang diperoleh.   

1.2. Rekomendasi 

 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, maka saran atau rekomendasi yang 

diberikan adalah sebgai berikut :  

1) Untuk meningkatkan laba yang diperoleh oleh para pengusaha sebagai bentuk 

keberhasilan usahanya, maka para pengusaha dalam hal ini UKM harus 

meningkatkan modal dan senantiasa melakukan diferensiasi produk. Peningkatan 

modal dilakukan melalui akses permodalan bekerjasama dengan industry 

keuangan yang memberikan pendanaan yang tidak memberatkan para UKM.   

2) Perlu adanya sinergitas dengan pemerintah yang terkait dengan UKM dalam 

rangka meningkatkan keberhasilan usaha. Salah satunya adalah menigkatkan 

kapasitas UKM melalui diklat tentang keragaman dalam mencitakan keunikan 

agar mampu bersaing. Selain diklat, juga akses pemasaran produk melalui 

pameran, ekpo pun menjadi penting bagi UKM.    
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1.3. Implikasi 

 

Dalam proses pemberdayaan dan pengembangan usaha sebaliknya  didukung oleh 

kebijakan pemerintah dalam meningktakan mutu pendidikan. Karena dengan mutu 

pendidikan yang baik diharapkan output yang dihasilkan, dalam hal ini SDM dapat lebih 

baik dan berkualitas. Peningkatan kualitas SDM melalui pendidikan, diharapkan dengan 

adanya tantangan yang akan datang bukan menjadi sebuah hambatan tetapi menjadi 

peluang untuk mengembangkan industri kerajinan anyaman menjadi lebih maju. Oleh 

karena itu, pendidikan merupakan salah satu alat untuk menghasilkan perubahan pada 

diri manusia dan dengan dengan pendidikan kita dapat mengetahui segala sesuatu yang 

tidak atau belum diketahui. 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting bagi kemajuan suatu usaha, 

karena dengan adanya pendidikan, maka dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi, 

keterampilan, serta wawasan bagi seorang individu, sehingga akan meningkatkan 

kemampuan untuk berwirausaha. Hal ini karena semakin tinggi tingkat pendidikan yang 

diperoleh oleh pengusaha berupa pendidikan non formal, yaitu melalui pemberian 

pelatihan, diklat dan seminar mengenai usaha yang sedang dijalankan, maka akan 

meningkatkan kreativitas dan inovasi sehingga dapat menghasilkan produk-produk baru 

yang lebih berkualitas dan bermutu tinggi. 

 


